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Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Pangi (Pangium edule) terhadap
Penyembuhan Luka Bakar pada Tikus Putih (Rattus novergicus) Galur Wistar
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Abstrak: Luka bakar adalah bentuk kerusakan jaringan yang disebabkan oleh kontak dengan sumber bersuhu
tinggi seperti api, listrik, bahan kimia. Daun Pangi (Pangium edule)memiliki kandungan fitokimia yang
berpotensi dalam penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak
etanol daun Pangi terhadap penyembuhan luka bakar derajat Il. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan rancangan randomized pre-test and post-test with control group design menggunakan
24 hewan uji yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu kontrol positif (silver sulfadiazine), negatif, ekstrak 2.5%
dan 5%. Daun Pangi diekstraksi secara maserasi menggunakan etanol 95%. Luka bakar diinduksi
menggunakan plat besi untuk membentuk luka bakar derajat Il. Pengamatan dilakukan melalui diameter (cm)
luka bakar pada hari kel, 2, 4 dan 7. Analisis statistik dilakukan dengan Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney
dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun pangi
dengan konsentrasi 2.5% selama 4 hari (2.58 + 0.11cm) menghasilkan diameter luka bakar yang tidak berbeda
signifikan (p < 0.05) dengan kontrol positif (2.95 + 0.05 cm) pada durasi pemberian yang sama. Sedangkan
pemberian ekstrak dengan konsentrasi 5% selama 4 hari (2.55 + 0.10 cm) menghasilkan diameter luka bakar
yang lebih kecil dibandingkan dengan pemberian ekstrak 2.5% dengan durasi yang sama namun tidak berbeda
secara signifikan (p > 0.05). Pemberian kedua konsentrasi ekstrak selama 4 dan 7 hari menghasilkan
penurunan diameter luka bakar yang signifikan dibandingkan dengan pemberian selama 1 dan 2 hari, namun
tidak signifikan satu sama lain.

Kata Kunci: ekstrak etanol daun Pangi, luka bakar derajat Il, tikus putih galur Wistar

Abstract: Burns are a form of tissue damage caused by contact with high-temperature sources such as fire,
electricity, and chemicals. Pangi leaves (Pangium edule) contain potent phytochemicals to heal burns. This
study aims to determine the activity of the ethanol extract of Pangi leaves on the healing of second-degree
burns. This study is an experimental study with a randomized pre-test and post-test with a control group
design using 24 test animals divided into four groups: positive control (silver sulfadiazine), negative, 2.5%,
and 5% extract. Pangi leaves were extracted by maceration using 95% ethanol. Burns are induced using iron
plates to form second-degree burns. Wound diameters were observed on days 1, 2, 4, and 7. Statistical
analysis was performed using Kruskal-Wallis and Mann-Whitney with a 95% confidence level. The results
showed that the administration of ethanol extract of 2,5% Pangi leaves extract for four days (2.58 £ 0.11cm)
resulted in a wound diameter that was not significantly different (p < 0.05) from the positive control (2.95 *
0.05 cm) at the same duration of administration. While the administration of 5% extract for four days (2.55
0.10 cm) resulted in a smaller wound diameter compared to the administration of 2.5% extract with the same
duration but not significantly different (p > 0.05). Administration of both concentrations of extract for 4 and
7 days resulted in a significant decrease in wound diameter compared to administration for 1 and 2 days, but
not significantly from each other.

Keywords: ethanol extract of Pangi leaves, second degree burns, Wistar white rats.

PENDAHULUAN mengganggu dan mempengaruhi sistem tubuh
Luka bakar merupakan bentuk kerusakan  (Rahmadani dkk., 2021; Suhada dkk., 2021).

pada kulit yang diakibatkan oleh kontak dengan Berdasarkan derajat kedalamannya, luka

sumber suhu tinggi misalnya, air panas, api, bahan  bakar dapat dikategorikan dalam tiga tipe yaitu

kimia, radiasi, dan listrik. Kondisi ini dapat derajat I, Il, dan Ill. Luka bakar derajat |
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dikategorikan sebagai luka bakar ringan. Sedangkan
pada derajat Il, kerusakan yang ditimbulkan adalah
pada lapisan epidermis dan dermis kulit. Luka bakar
ditandai
(gelembung) dengan permukaan yang lembab, kulit

derajat |l dengan timbulnya bula
kemerahan serta putih, yang disertai dengan rasa
nyeri. Sedangkan luka bakar derajat Il mengenai
semua bagian kulit epidermis dan dermis, dimana
kondisi tersebut membutuhkan penatalaksanaan
yang intensif (Moenadjat, 2009).

Luka bakar
segera karena beresiko tinggi menyebabkan infeksi

membutuhkan penanganan

yang dapat menghambat proses penyembuhan.
Beberapa sediaan topikal untuk luka bakar telah
beredar. Sediaan topikal tersebut
obat

beberapa risiko penggunaan obat kimia sintetis

umumnya

mengandung bahan sintetis. Terdapat
dalam perawatan luka bakar, beberapa diantaranya
adalah alergi dan hipersensitivitas. Beberapa pasien
dengan kondisi khusus seperti ibu hamil dan
menyusui juga tidak dianjurkan untuk menggunakan
obat kimia sintetis (Rahmadani dkk., 2021). Selain
itu, sediaan topikal untuk luka bakar umumnya
mengandung  silver  sulfadiazine.  Penelitian
menunjukan bahwa penggunaan silver sulfadiazine
menimbulkan resiko toksisitas pada fibroblast
(Hassanzadeh et al., 2013).

Alternatif penggunaan tanaman obat untuk
mengobati luka bakar dapat mencegah keparahan
luka bakar akibat resiko obat kimia topikal tersebut.
Penggunaan tanaman obat ini juga didukung oleh
obat di

Indonesia. Keanekaragaman hayati tumbuhan obat

keanekaragaman hayati tumbuhan
di Indonesia cukup potensial untuk dikembangkan

sebagai bahan baku pengobatan. Salah satu
tanaman yang memiliki beragam manfaat dan
dipakai oleh masyarakat secara empiris sebagai
antiseptik dan disinfektan untuk membersihkan luka
dan mengobati luka adalah daun Pangi (Nawir et al.,
2017; Sari & Suhartati, 2015). Masyarakat umumnya
menggunakannya dengan cara menumbuk daun
sampai halus dengan tekstur seperti bubur yang
nantinya dioleskan pada luka bakar. Penelitian dari
Sakul dkk., (2020) juga telah membuktikan aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol daun Pangi terhadap

E. coli, S. aureus, dan P. aeruginosa.

| I Made Agus Sunadi Putra

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk

mengidentifikasi berbagai senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak etanol daun Pangi seperti
alkaloid,

karotenoid, antosianin, triterpenoid, dan glikosida

fenolik, flavonoid, saponin, tannin,
dengan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan
antimikroba (Listyorini et al., 2021; Manoppo, 2017;
Warnasih & Hasanah, 2019). Senyawa fenolik dan
terbukti

memiliki aktivitas antioksidan yang diuji dengan

alkaloid pada Pangium edule Reinw.

metode DPPH dan B-caroten bleaching assay dan

aktivitas antimikroba terhadap Listeria
monocytogenes dan Salmonela typhimurium (Fook
& Kheng, 2009). Melalui aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba senyawa-senyawa
fitokimia yang terkandung dalam tanaman pangi,
tanaman ini dapat diprediksi pula untuk digunakan
dalam pengobatan luka bakar.

telah  dilakukan

terhadap ekstrak etanol daun pangi dimana hasil-

Berbagai  penelitian
hasil penelitian tersebut mendukung kemampuan
ekstrak etanol daun pangi dalam penatalaksanaan
luka bakar. Dengan mengacu pada hal tersebut,
penelitian dilakukan untuk menguji aktivitas ekstrak
etanol daun Pangi (Pangium edule) terhadap
penyembuhan luka bakar secara in vivo pada hewan
coba tikus putih galur Wistar. Meskipun secara
empiris masyarakat umum menggunakan daun
Pangi dengan cara ditumbuk, namun penelitian ini
dilakukan terhadap ekstrak dengan harapan bahwa
aktivitas yang dihasilkan akan lebih maksimal.
Melalui proses ekstraksi, senyawa-senyawa aktif
akan tersari dengan baik sehingga diharapkan dapat
yang lebih baik pada
penyembuhan luka bakar.

menunjukan  aktivitas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimental dengan rancangan penelitian
randomized pre-test and post-test with control
group design dengan menggunakan 4 kelompok uji.
Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus putih
galur Wistar. Perlakuan dibuat 4 macam dengan
masing-masing 6 pengulangan. Ekstraksi daun Pangi
dilakukan dengan metode maserasi dengan etanol
95%. Variasi perlakuan yaitu kontrol positif dengan

menggunakan salep Silver sulfadiazine (K+), kontrol
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negatif tanpa diberikan perlakuan (K-), kemudian
kelompok perlakuan ekstrak etanol daun Pangi
2,5%, dan kelompok perlakuan ekstrak etanol daun
Pangi 5%.

Alat dan Bahan Penelitian.

Alat. Dalam penelitian ini digunakan alat untuk
proses ekstraksi, di antaranya neraca analitik
(Ohaus), berbagai alat gelas (Pyrex®), dan Rotary
evaporator (Buchi). Untuk pembuatan luka bakar
digunakan plat logam ukuran 3x3 cm?, pemanas
Bunsen, alat cukur, alat ukur berupa penggaris.

Bahan. Bahan penelitian yang digunakan adalah
daun Pangi yang diambil dari daerah Busung Biu,
Kabupaten Buleleng, Bali. Bahan lain adalah etanol
95%, salep Silver sulfadiazine (Burnazin), tikus putih
galur Wistar berusia 2-3 bulan.

Prosedur Penelitian.
1.Pembuatan simplisia

Daun Pangi yang digunakan diperoleh dari
daerah Busung Biu. Daun pangi yang dipilih adalah
daun yang telah membuka sempurna dan terletak di
bagian cabang atau batang yang menerima sinar
matahari sempurna. Daun disortasi basah untuk
memisahkan kotoran atau benda asing serta bagian
tanaman lain yang tidak diinginkan. Daun dicuci
dengan air mengalir lalu dipotong melintang dengan
lebar daun kurang lebih 2 cm. Sampel daun
kemudian dikeringkan dengan cara dikering-
anginkan. Sampel yang telah kering kemudian
ditimbang untuk memperoleh bobot kering. Sampel
kering kemudian dihaluskan dengan blender
menjadi serbuk simplisia halus lalu diayak dengan

ayakan (RI, 2011; Sakul et al., 2020).

2.Pembuatan ekstrak
ekstrak dilakukan
metode maserasi dengan menggunakan pelarut

Pembuatan dengan
etanol 95% dengan perbandingan (1:5). Serbuk
simplisia daun Pangi ditimbang sebanyak 200 g
dimasukkan ke dalam bejana, ditambahkan dengan
etanol 95% sebanyak 1000 ml. Diaduk berkala
selama 6 jam dan didiamkan selama 18 jam
berikutnya. Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam.
Hasil maserasi kemudian disaring untuk diperoleh

filtrat. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan

kain flannel. Setelah penyaringan kemudian
dilakukan remaserasi dengan menggunakan etanol
95% sebanyak 1000 ml selama 1 x 24 jam. Dilakukan
penyaringan kembali dengan menggunakan kain
Filtrat hasil

rotary

flannel untuk memperoleh filtrat.

maserasi  diuapkan dengan vaccum
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
kental ditimbang untuk menentukan rendemen
ekstrak (Puspitasari & Proyogo, 2017; Ramadhani

dkk., 2020).

3.Pengujian efektivitas ekstrak terhadap luka bakar

Hewan coba yang digunakan adalah tikus
putih galur Wistar berusia 2-3 bulan yang diberikan
makanan dan minuman yang cukup setiap harinya
sakit,
penurunan berat badan maupun kematian. Tikus

dan tidak menunjukkan adanya gejala

diadaptasi (masa penenangan 7 hari) terlebih
dahulu di

mengamati status psikologi tikus (umur, berat

lingkungan laboraturium  sambil
badan), lingkungan (suhu, sirkulasi udar), kesehatan
tikus, makanan tikus (cara pemberian makanan
(jenis makanan, kualitas makanan), dan minuman
(mutu kebersihan air) lalu pada punggung tikus
putih yang akan dibuat luka bakar, dicukur dengan
ukuran 3 cm dan disinfeksi mengunakan etanol 70%.
Sebanyak 24 ekor tikus dibagi

kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif

dalam empat

(K+), kontrol negatif (K-), dan kemudian kelompok
perlakuan ekstrak etanol daun Pangi 2,5% (K1) , dan
kelompok perlakuan ekstrak etanol daun Pangi 5%
(K2).
replikasi.

Masing-masing kelompok terdiri dari 6

Bulu pada bagian punggung (4x4 cm) tikus
dicukur. Semua tikus kemudian dianestesi lalu
setelah tikus tidak sadar, diberi paparan luka bakar
dengan menggunakan plat logam yang telah
dipanaskan. Pemanasan plat logam dilakukan pada
api Bunsen selama 2 menit lalu ditempelkan pada
kulit punggung tikus putih selama 5 detik. Paparan
ini menghasilkan luka bakar derajat Il yang ditandai
dengan warna kemerahan dan terbentuknya bula
pada daerah yang mengalami luka bakar. Setelah
membuat luka, tikus putih diberikan perlakuan
sesuai dengan kelompok masing-masing, yaitu

kelompok kontrol positif (K+) yang diberikan salep
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silver sulfadiazine, kontrol negatif (K-) yang tidak
diberikan perlakuan apapun, perlakuan ekstrak
2,5%, (K1) dan perlakuan ekstrak 5% (K2). Setelah
diberikan perlakuan, dilakukan perawatan dan
diamati perubahan luka dan diukur diameter luka
(cm) hari ke-1, ke-2, ke-4, dan ke-7. Luka bakar
dirawat secara terbuka hingga sembuh yang
ditandai dengan mengeringnya luka bakar sampai
menutupnya luka bakar. Pengukuran diameter luka
bakar dilakukan dari berbagai arah dengan Metode

Morton (Ghofroh, 2017; Pitoyo et al., 2013).

Analisis Data.
Data
penyembuhan luka bakar diuji secara statistik

diameter dan persentase
dengan program SPSS 25 for windows dengan taraf
kepercayaan 95%. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitasi
varians dilakukan dengan menggunakan uji Levene.
Nilai signifikansi p > 0.05 dinyatakan data normal
hipotesis dilakukan
Kruskal-Wallis
dengan post hoc Mann-Whitney Nilai signifikansi p

dan homogen. Pnegujian

menggunakan metode analisis
< 0.05 dinyatakan terdapat perbedaan yang

bermakna antar kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengobatan luka bakar yang saat ini banyak
digunakan oleh masyarakat khususnya masyarakat
Bali adalah dengan menggunakan krim sulfadiazine.
Penggunaan obat kimia ini beresiko menimbulkan
efek samping terlebih apabila digunakan dalam
jangka waktu lama. Daun pangi merupakan salah
satu tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam
pengobatan luka bakar. Penelitian ini menunjukan
bahwa salep ekstrak etanol daun pangi (Pangium
edule Reinw.) mampu memberikan aktivitas
penyembuhan luka bakar yang ditandai dengan

penurunan diameter luka bakar yang dihasilkan.

Pengujian diawali dengan pembuatan
ekstrak. Proses ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan pelarut etanol 95%. Pada

| I Made Agus Sunadi Putra

perhitungan  persentase rendemen  ekstrak
diperoleh hasil yaitu sebesar 9.67%.

Pemilihan pelarut etanol 95% didasarkan
pada pertimbangan bahwa pelarut tersebut dapat
mengekstraksi senaywa-senyawa dengan aktif pada
daun pangi. Pelarut etanol 96% dipilih karena etanol
95% bersifat polar yang mudah menguap sehingga
baik digunakan sebagai pelarut ekstraksi (Afifah,
2013). Etanol sangat efektif dan aman digunakan
sebagai pelarut substansi alami baik yang digunakan
untuk makanan maupun produk obat. Baik etanol
absolut maupun campuran etanol dan air mampu
dengan baik mengekstraksi senyawa-senyawa
antioksidan turunan fenolik. Pelarut-pelarut polar
telah banyak digunakan untuk mengekstraksi
senyawa-senyawa polifenol  dari  tanaman
(Hikmawanti et al., 2021; Sultana et al., 2009).

Luka bakar yang diamati dalam penelitian
ini merupakan luka bakar drajat Il dangkal yang
tampak adanya kerusakan jaringan kulit yang diikuti
adanya tanda kemerahan pada kulit.luka bakar
drajat Il yang dangkal yaitu kerusakan epidermis
sebagian (sepertiga bagian superfisial) dermis,
dermal-epidermal juncation mengalami kerusakan
sehinggaa

terbentuknya lepuh(bula) yang terkadang lepuh

terjadi epiformolisis yang diikuti

tersebut pecah seperti folikel rambut, klenjar
kringat dan kelenjar sbasea akut. Kerusakan pada
jaringan kulit pada kasus luka bakar drajat Il dangkal
umumnya memerlukan waktu 7-14 hari.

Penyembuhan luka bakar ditandai dengan
mengecilnya diameter luka pada zona luka bakar.
Diameter luka bakar pada keempat kelompok
perlakuan ditampilkan pada Tabel 1.

Perlakuan terhadap kelompok kontrol
negatif memberikan dampak penyembuhan paling
lama jika diperhatikan dari diameter luka bakar dan
dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan pada kelompok kontrol
negatif tidak diberikan perlakuan apapun, sehingga
proses penyembuhan hanya bergantung pada

sistem fisiologis hewan uji.

[130]

Jurnal limiah Medicamento ¢ Vo/.8 No.2 e tahun 2022
https://medicamento.unmas.ac.id



https://medicamento.unmas.ac.id/

Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Pangi (Pangium edule) terhadap Penyembuhan Luka Bakar...

Tabel 1. Diameter luka bakar yang dihasilkan oleh masing-masing kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan Hari 1 Hari 2 Hari 4 Hari 7
Kontrol positif (K+) 3.00 + 0.00° 3.00 + 0.00° 2.95 +0.05° 2.82 £ 0.04¢
Kontrol negatif (K-) 3.00 + 0.00° 3.00 + 0.00° 2.55 +0.05°¢ 2.37 £ 0.07¢

Ekstrak 2.5% (K1) 3.00 + 0.00° 3.00 + 0.00° 2.58 +0.11° 2.47 £0.11%°
Ekstrak 5% (K2) 3.00 + 0.00° 3.00 + 0.00° 2.55 +0.10° 2.43 +0.09¢

Data ditampilkan sebagai rata-rata * standar deviasi, dinyatakan dalam cm. Nilai dengan huruf yang sama menunjukan tidak adanya
perbedaan yang signifikan berdasarkan analisis statistik (p > 0.05)

Perlakuan yang diberikan pada kontrol
positif adalah obat luka bakar dengan nama dagang
Burnazin cream memberikan efek penyembuhan
luka bakar paling cepat dibandingkan dengan
kelompok perlakuan lainnya. Diameter luka bakar
yang dihasilkan oleh kontrol positif menunjukan
kemiripan dengan perlakuan ekstrak etanol 5%.
Diameter luka bakar yang dihasilkan pada kelompok
yang diberikan ekstrak 2.5% lebih
dibandingkan diameter pada kelompok ekstrak 5%.

kecil

Meskidemikian, kedua perlakuan ekstrak (2,5% dan
5%) lebih cepat
dibandingkan negatif yang
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun Pangi

memberikan penyembuhan

dengan kontrol
mengandung zat aktif yang dapat membantu proses
penyembuhan luka bakar. Aktivitas penyembuhan
luka bakar tersebut dapat berasal dari berbagai
senyawa bioaktif pada ekstrak etanol daun Pangi
seperti flavonoid, saponin, dan steroid (Pinta dkk.,
2017). Banyak penelitian membuktikan flavonoid
bertanggungjawab terhadap aktivitas antibakteri,
antiinflamasi dan antioksidan yang dimiliki bahan
alam (Manoppo dkk., 2019; Mawarti & Abdul, 2014;
Prasongko dkk., 2020; Ulima Larissa, Anggraini Janar
Wulan, 2017; Zeng dkk., 2020). Aktivitas tersebut
menyebabkan metabolit sekunder flavonoid dapat
menurunkan inflamasi dan mempersingkat waktu
inflamasi, serta mempercepat proses penyembuhan
luka (Mawarti & Abdul, 2014; Zeng dkk., 2020).
Saponin adalah metabolit sekunder yang memiliki
berbagai efek farmakologi seperti antiinflamasi,
antifungal, antiparasitik, dan immunomodulator
(Asgarirad dkk., 2018; Muniyan dkk., 2017) yang
juga dapat mempercepat proses penyembuhan luka
bakar. Pada penelitian ini, kandungan flavonoid dan
saponin dalam ekstrak etanol daun Pangi diduga
berperan terhadap aktivitas penyembuhan luka
pada tikus putih yang dibuktikan dengan penurunan

diameter luka serupa dengan yang terjadi pada
kelompok perlakuan kontrol positif.

Aktivitas yang dihasilkan oleh ekstrak etanol
daun Pangi dipredisi berasal dari berbagai aktivitas
farmakologis seperti antiinflamasi, antioksidan, dan
berbeda
dengan mekanisme yang dihasilkan oleh silver

antimikroorganisme. Mekanisme ini
sulfadiazine yang hanya bekerja sebagai antibakteri.
adalah yang
mengandung sulfonamid. Aktivitas antibakteri yang

Silver  sulfadiazine antibakteri
dihasilkan oleh silver sulfadiazine berasal dari ion
perak yang dikandungnya. Dengan demikian, ion
perak hanya bekerja secara dangkal dengan tingkat
Aktivitas yang
dihasilkan oleh ion perak diprediksi bekerja melalui
bakteri

modifikasi

penetrasi terbatas. antibakteri
peningkatan permeabilitas dinding sel
gangguan DNA,
langsung membran sel lipid, dan/atau pembentukan
radikal bebas (Oaks & Renford Cindass, 2020).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk

melalui replikasi

menguji aktivitas ekstrak etanol beberapa jenis
daun terhdap penyembuhan luka bakar. Penelitian
pada ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L) menunjukan bahwa pada aplikasi
selama 14 hari dengan dosis 2.6, 5.2, dan 10.4 mg
menghasilkan luas permukaan luka bakar sebesar
0.16cm? , 0.15 cm?, dan 0.07 cm? (Handayani &
Sentat, 2016). Penelitian lain pada ekstrak etanol
daun alpukat dengan konsentrasi 20%, 35%, dan
50% menunjukan bahwa pada pemberian selama 14
hari menunjukan persentase kesembuhan sebesar

86%, 88%, dan 90% (Sentat & Permatasari, 2015).

SIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa estrak etanol daun Pangi
memiliki  kemampuan dalam  mempercepat

penyembuhan luka bakar pada tikus putih galur

Wistar. Pemberian ekstrak etanol daun pangi
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dengan konsentrasi 2.5% selama 4  hari
menghasilkan diameter luka bakar sebesar 2.58 *
0.11cm yang tidak berbeda signifikan (p < 0.05)
dibandingkan dengan kontrol positif pada durasi
pemberian yang sama vyaitu 2.95 + 0.05 cm.
Sedangkan pemberian ekstrak dengan konsentrasi
5% selama 4 hari menunjukan diameter luka bakar
yang lebih kecil (2.55 + 0.10 cm) dibandingkan
dengan pemberian ekstrak 2.5% dengan durasi yang
sama namun tidak berbeda secara signifikan (p >
0.05). Pemberian kedua konsentrasi ekstrak selama
4 dan 7 hari menghasilkan penurunan diameter luka
bakar vyang

pemberian selama 1 dan 2 hari, namun tidak

signifikan  dibandingkan dengan

signifikan satu sama lain.
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